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Abstrak: Pembelajaran saat ini mengutamakan terwujudnya karakter yang baik pada peserta didik. Penggunaan 

etnosains sebagai pendekatan diharapkan mampu mewujudkan hal tersebut. Namun, hingga saat ini pendekatan 

etnosains belum banyak dilakukan dalam pembelajaran kimia. Sebagai upaya mengembangkan model pembelajaran 

kimia berbasis etnosains perlu dilakukan penelitian terkait tanggapan guru kimia selaku praktisi terhadap pendekatan 

etnosains dalam pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran kimia. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan melibatkan 113 guru kimia sebagai responden. Alat pengumpul data yang digunakan adalah 

kuesioner yang berisi pernyataa terkait pembelajaran kimia dan pendekatan etnosains. Hasil penelitian menemukan 

bahwa sebagian besar guru belum menggunakan pendekatan etnosains dalam pelaksanaan pembelajaran kimia baik 

pembelajaran di kelas maupun di laboratorium. Pembelajaran kimia dengan pendekatan etnosains perlu 

dikembangkan untuk dapat membangun karakter siswa. Perlu dikembangkan model pembelajaran dan modul 

pembelajaran dengan memasukkan unsur budaya dan sesuai dengan kurikulum 2013 agar siswa lebih memahami 

konsep kimia dan mengenal budaya sekitar sehingga mengubah persepsi siswa bahwa kimia dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

Kata Kunci:  Etnosains, pembelajaran kimia, karakter siswa  

 

Abstract: Current learning prioritizes the creation of good character in students. The use of ethnoscience as an 

approach is expected to be able to make this happen. However, until now the ethnoscience approach has not been 

widely used in chemistry studies. In an effort to develop a chemistry learning model based on ethnoscience, it is 

necessary to conduct research related to the responses of chemistry teachers as practitioners to the ethnoscience 

approach in building student character through chemistry learning. This study is a qualitative study involving 113 

chemistry teachers as respondents. The data collection tool used was a questionnaire containing statements related to 

chemistry learning and the ethnoscience approach. The results of the study found that most of the teachers had not 

used the ethnoscience approach in the implementation of chemistry learning, both in class and in the laboratory. 

Chemistry learning with an ethnoscience approach needs to be developed to be able to build student character. It is 

necessary to develop a learning model and learning module by incorporating cultural elements and in accordance with 

the 2013 curriculum so that students better understand the concept of chemistry and get to know the surrounding 

culture so as to change students' perceptions that chemistry is close to everyday life. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan karakter merupakan hal 

fundamental yang perlu dilakukan dalam bidang 

pendidikan. Karakter mencakup semua pikiran, 

perasaan, kata-kata, serta tindakan yang dapat 

mempengaruhi masa depan siswa [1]. Hal inilah yang 

menjadi perhatian penting pemerintah dalam penerapan 

kurikulum 2013. Perubahan dalam proses pembelajaran 

lebih ditekankan pada pembelajaran kontekstual dan 

menyenangkan bagi siswa. Selain itu, penerapan aspek 

budaya penting diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran untuk mempertahankan identitas bangsa 

Indonesia dan membentuk karakter siswa. 

Penerapan kurikulum 2013 tentunya 

menyebabkan perubahan pada kurikulum kimia. Jika 

sebelumnya kimia menjadi mata pelajaran utama, maka 

saat ini kimia menjadi mata pelajaran peminatan yang 

dapat memberikan kesempatan pada siswa dalam 

mengembangkan minatnya sesuai keinginan mereka 

dalam memilih jurusan kimia di Perguruan Tinggi. Hal 

ini menuntut kreatifitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga siswa tidak hanya senang belajar 

kimia, namun juga siswa merasa bahwa kimia 

bermanfaat bagi mereka dan dapat menumbuhkan 

kebiasaan yang baik yang berguna bagi masa depan 

mereka. 

Karakter dapat dibangun dengan beberapa 

strategi di antaranya berperan sebagai model dan 

mentor; membentuk komunitas yang bermoral; 

menerapkan disiplin moral; menciptakan lingkungan 

sekolah yang demokrasi; mengajar karakter melalui 

kurikulum seperti menggunakan bacaan, budaya, dan 
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sains; menggunakan pembelajaran kooperatif; dan 

mengembangkan “conscience of craft” [2]. Pada tatanan 

pendidikan, karakter siswa dapat dikembangkan melalui 

kurikulum di sekolah dengan menggunakan indikator 

karakter berdasarkan pembelajaran abad 21 yaitu rasa 

ingin tahu, keterbukaan, kepemimpinan, dan etika [3-5]. 

Namun, belum banyak yang melibatkan pendidikan 

karakter dalam kurikulum [6]. 

Budaya merupakan hal komplek yang terdiri 

atas pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, dan 

segala hal yang menjadi kebiasaan masyarakat. 

Karakteristik budaya yang mencakup nilai, sikap dan 

pengetahuan dapat menjadi unsur penting dalam 

pengembangan karakter siswa. Hal inilah yang 

melatarbelakangi pengembangan pendekatan etnosains 

dalam proses pembelajaran [7]. 

Etnosains merupakan suatu pendekatan yang 

menghubungkan aplikasi sains dalam kehidupan 

masyarakat sehingga sains dan budaya menjadi 

terhubung dalam pembentukan karakter siswa [8]. 

Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendekatkan siswa 

dengan lingkungan sekitarnya. Beberapa laporan 

penelitian melaporkan bahwa praktik dan persepsi lokal 

dapat melatih keterampilan berpikir dan proses siswa 

[9].  

Rist & Dahdouh-Guebas [9] menguraikan 

manfaat pendekatan etnosains dalam proses 

pembelajaran. Selain menciptakan kesadaran untuk 

menggali budaya melalui pemangku kepentingan dan 

komunitas sosial lainnya, etnosains dapat berkontribusi 

dalam menyiapkan wadah untuk membantu 

penyelesaian masalah sosial dan berperan aktif dalam 

proses sosial sehingga membantu pemangku 

kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan 

implementasinya.   

Penggunaan pendekatan etnosains dalam 

pembelajaran kimia hingga kini belum banyak yang 

melaporkan. Agar memudahkan proses 

pengembangannya dalam kegiatan pembelajaran, perlu 

kiranya menghimpun respon dari guru-guru kimia 

selaku praktisi dalam proses pembelajaran kimia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor pendapat 

dan saran guru terkait dengan pendekatan etnosains 

dalam pembelajaran kimia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

untuk mengkaji pendekatan etnosains dalam 

pembelajaran kimia. Teknik yang digunakan adalah 

kuesioner untuk membantu peneliti dalam memperoleh 

informasi terkait pendekatan etnosains dalam 

pembelajaran kimia di NTB. Menurut Wellington [10] 

kuesioner merupakan instrumen yang efektif untuk 

mengkoleksi data pada penelitian kualitatif. 

 

Partisipan 

Partisipan pada penelitian ini adalah guru-guru 

kimia pada sekolah menengah di Nusa Tenggara Barat. 

Jumlah sampel sebanyak 113 guru dengan faktor 

demografi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Demografi Sampel 

 

Identitas Jumlah % 

Jenis Sekolah 

Negeri 

Swasta 

 

94 

19 

 

83.18 

16.82 

Usia Guru (tahun) 

> 45 

< 45 

 

16 

97 

 

14.16 

85.84 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

28 

85 

 

24.78 

75.22 

Status Kepegawaian 

Guru Honorer 

PNS 

 

34 

79 

 

30.09 

69.91 

Pengalaman Mengajar 

> 10 

< 10 

 

77 

36 

 

68.14 

31.86 

Kualifikasi Akademik 

Kimia 

Pendidikan Kimia 

Pendidikan IPA 

Lain-lain 

 

14 

83 

13 

3 

 

12.4 

73.45 

11.5 

2.65 

Sertifikasi Guru 

Sudah Tersertifikasi 

Belum Tersertifikasi 

 

72 

41 

 

63.72 

36.28 

 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

dengan tiga indikator. Indikator kuesioner meliputi: 

1. Persiapan pelaksanaan pembelajaran sesuai K-13 

2. Pemahaman tentang pendekatan etnosains 

3. Tanggapan tentang pengembangan pembelajaran 

kimia dengan pendekatan etnosains. 

Masing-masing indikator dikembangkan 

menjadi beberapa pernyataan dengan dengan pilihan 

jawaban yang sesuai. Instrumen yang telah disusun 

dianalisis oleh 3 orang ahli menggunakan indeks 

kesepakatan Aiken untuk mengetahui instrumen layak 

digunakan sebagai alat ukur. Instrumen yang dinyatakan 

layak disusun dalam bentuk google form dan dikirim ke 

guru-guru kimia di Nusa Tenggara Barat. 

 

Analisis Data 

Rata-rata setiap pernyataan pada masing-

masing indikator ditabulasi dan dihitung persentasenya. 

Dilakukan analisis terkait dengan kecenderungan 

tanggapan guru berdasarkan variasi sampel. Free respon 

data yang diberikan oleh masing-masing responden 

dikelompokkan dalam beberapa kategori dan 

dideskripsikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kuesioner pada indikator persiapan 

pembelajaran sesuai K-13 menunjukkan persentase 

yang bervariasi pada seluruh pernyataan. Sebanyak 

79.65% guru telah menyusun silabus kimia sesuai 

dengan kurikulum 2013; 63.03% guru telah 

memperdalam kompetensi dasar dan standar isi sesuai 

dengan kebutuhan siswa pada pembelajaran kimia; 
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sebanyak 61.95% guru kimia telah memperdalam 

kompetensi dasar dan standar isi sesuai dengan 

karakteristik siswa pada pembelajaran kimia; 76.99% 

guru telah mengembangkan sejumlah indikator dalam 

silabus yang mencerminkan pencapaian kompetensi 

pada pembelajaran kimia; sebanyak 85.84% guru telah 

menyusun RPP setiap pelaksanaan pembelajaran kimia; 

sebanyak 87.61% dalam RPP yang disusun guru, tujuan 

pembelajaran mencerminkan pencapaian indikator dan 

kompetensi dasar; dan sebanyak 79.65% guru 

mengorganisasikan materi pembelajaran kimia secara 

urut untuk pencapaian kompetensi.  

Responden yang belum pernah menyusun 

silabus kimia sesuai dengan kurikulum 2013 sebanyak 

20.35% didominasi oleh responden yang kualifikasi 

akademik dengan usia dibawah 45 tahun dan mengajar 

di sekolah swasta. Hal yang sama ditunjukkan pada 

pernyataan mengembangkan sejumlah indikator dalam 

silabus yang mencerminkan pencapaian kompetensi 

pada pembelajaran kimia; menyusun RPP setiap 

pelaksanaan pembelajaran kimia; RPP yang disusun 

guru, tujuan pembelajaran mencerminkan pencapaian 

indikator dan kompetensi dasar; dan guru 

mengorganisasikan materi pembelajaran kimia secara 

urut untuk pencapaian kompetensi. Pada indikator 

memperdalam kompetensi dasar dan standar isi sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan karakteristik siswa pada 

pembelajaran kimia tidak hanya didominasi oleh hal 

yang disebutkan di atas namun juga diwakili oleh guru 

yang bertugas di sekolah negeri dengan usia di atas 45 

tahun. 

Tanggapan terkait pendekatan etnosains 

sebanyak 9.74% responden mengetahui maksud dari 

pendekatan etnosains dan didominasi oleh responden 

dengan usia di bawah 45 tahun dengan masa kerja di 

bawah 10 tahun. Untuk responden dengan usia di atas 

45 tahun dan masa kerja di atas 10 tahun mereka lebih 

banyak belum mengetahui pendekatan etnosains. Hal 

yang sama juga terlihat pada pernyataan 

mengikutsertakan budaya sekitar (benda bersejarah atau 

kebiasaan masyarakat) dalam proses pembelajaran 

kimia, sebanyak 90.26% responden belum pernah 

melakukannya dengan tanggapan yang diberikan oleh 

hampir semua kriteria responden. Pernyataan 

melaksanakan pembelajaran kimia yang membangun 

karakter siswa sebanyak 35.4% responden telah 

melaksanakannya dan kriteria responden cenderung 

acak, namun sebanyak 64.6% lebih banyak tidak 

memahami pembelajaran yang membangun karakter 

dan melaksanakan proses pembelajaran lebih pada 

pendalaman konsep saja. Pernyataan terkait dengan 

modul kimia yang mengandung unsur budaya semua 

responden memberi tanggapan belum pernah membaca 

dan menemukan modul seperti itu. Secara umum terkait 

pendekatan etnosains pada pembelajaran kimia 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Respon terhadap pendekatan 

etnosains 

 

Pelaksanaan praktikum merupakan proses 

pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pembelajaran kimia. Sebanyak 69.03% responden telah 

melaksanakan praktikum kimia sebagai bagian dari 

proses pembelajaran. Namun, sebanyak 30.97% 

responden belum pernah melaksanakan praktikum 

karena keterbatasan alat dan bahan di lokasi mengajar. 

Respon ini lebih banyak diberikan oleh guru yang 

bertugas di sekolah swasta. Sebanyak 9.74% responden 

melaksanakan praktikum dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sedangkan responden lainnya 

menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum dengan 

menggunakan bahan yang tersedia di laboratorium. 

Respon yang sama juga ditunjukkan oleh responden 

pada pernyataan menggunakan sains sederhana yang 

ada di masyarakat pada pembelajaran kimia di kelas dan 

menggunakan sains sederhana yang ada di masyarakat 

pada praktikum kimia. 

Respon secara terbuka pada responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 74.34% guru 

berpendapat sangat perlu dikembangkannya model 

pembelajaran kimia yang dapat membangun karakter 

siswa dan sebanyak 53.98% perlu mengikutsertakan 

budaya dalam pembelajaran kimia. Beberapa alasan 

menarik yang diungkapkan oleh responden bahwa 

pendekatan etnosains diharapkan dapat memudahkan 

siswa untuk memahami konsep kimia dan mengenal 

budaya di sekitarnya. Berikut ini adalah beberapa 

tanggapan responden: 

 

“Pembelajaran kimia menggunakan 

pendekatan budaya sepertinya akan lebih 

memudahkan siswa untuk memahami konsep 

atau materi kimia karena berhubungan dengan 

lingkungan atau kehidupan mereka”       

 

“Pembelajaran kimia menggunakan 

pendekatan budaya perlu dikembangkan untuk 

meningkatkan kecintaan siswa pada budaya 

lokal. Selain itu juga untuk meningkatkan 

pembelajaran konseptual, bahwa kimia juga 

ada dalam kehidupan sehari-hari” 
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“Pendekatan budaya dalam pembelajaran 

kimia sangat bagus untuk digunakan sehingga 

peserta didik lbh tertarik dan mengetahui 

peranan kimia dalam kehidupan dan mohon 

kepada bpk/dosen untuk bisa membimbing para 

guru agar bisa memberikan konsep kimia yang 

terhubung dengan kebudayaan masyarakat 

setempat”

Penggunaan etnosains sebenarnya dapat 

menjadi tingkatan makroskopik yang penting dalam 

membuat pembelajaran lebih menarik. Salah satu 

masalah pembelajaran kimia dan sains yang sering 

dilaporkan adalah pembelajaran yang belum 

menghubungkan tingkatan makroskopik dan 

mikroskopik dengan baik [11-14]. Aspek sosial juga 

menjadi penting dalam proses pembelajaran dimana 

saat ini aspek kognitif masih mendominasi [15-17]. 

Penggunaan etnosains dapat juga berperan 

dalam proses pembentukan karakter siswa [18]. Jika 

proses pembelajaran dapat mengintegrasikan aspek 

kognitif, sikap dan keterampilan maka pembelajaran 

dapat dikatakan bermakna untuk dilakukan [19-21]. 

Harapan ini yang diharapkan apabila pendekatan 

etnosains dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

kimia. 

 

KESIMPULAN  

Pembelajaran kimia dengan pendekatan 

etnosains perlu dikembangkan untuk dapat membangun 

karakter siswa. Perlu dikembangkan model 

pembelajaran dan modul pembelajaran dengan 

memasukkan unsur budaya dan sesuai dengan 

kurikulum 2013 agar siswa lebih memahami konsep 

kimia dan mengenal budaya sekitar sehingga mengubah 

persepsi siswa bahwa kimia dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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